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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, keterampilan proses siswa, 

dan respons siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing menggunakan PhET 

pada materi listrik dinamis. Metode penelitian ini menggunakan pre-eksperimental dengan desain one 

group pretest and posttest  yang sasaran penelitian, yaitu 14 siswa kelas IX-B SMP Jati Agung Waru. Data 

yang diperoleh dengan metode observasi, tes, dan angket kemudian dianalisis secara deskripsi kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 96,22 selama 2 pertemuan 

dikatakan kategori sangat baik dan sangat praktis, yaitu mendapatkan lebih dari 90%. Keterampilan proses 

sains mendapatkan total N-Gain sebesar 0,82 yang berkategori tinggi dan efektif mengalami peningkatan. 

Siswa memberikan respons sebesar 90,15 dikaterogikan sangat baik. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing yang menggunakan PhET dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains pada materi listrik dinamis. 

 

Kata Kunci: PhET, inkuiri terbimbing, dan keterampilan proses sains 

  

Abstract 

This research aimed to describe three important things in learning, namely implementation of learning, 

student process skills, and student response after participating in learning with guided inquiry methods 

using PhET on dynamic electrical materials. This research method uses pre-experimental with one group 

pretest and posttest design with research subjects are 14 students of class IX-B Jati Agung Waru Junior 

High School. Data obtained by observation, tests, and questionnaires method are then analyzed in 

quantitative descriptions. The resultssshowed that the percentage of learning effectiveness of 96.22 during 

2 meetings was said to be an excellent and very practical category that was getting more than 90%. 

Science process skills gained a total N-Gain of 0.82 which is high in category and effectively having 

increased. Students responded by 90.15 is categorized as excellent response. Basedoon theedescription 

above, ittcan beeconcluded that learning with guided inquiry methods that using PhET can improve the 

skills of science processes in dynamic electrical materials. 
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PENDAHULUAN 

Kehadiran inovasi yang mengikuti kemajuan di era 

Industrial Revolution 4.0 memunculkan tantangan baru 

dan potensi terbuka dalam berbagai aktivitas manusia. 

Revolusi industri 4.0 berpeluang memperluas peningkatan 

produktivitas, kualitas, dan efektivitas dalam proses 

produksi sehingga produk dapat berdaya saing secara 

internasional. Revolusi industri 4.0 juga 

mempertimbangkan peningkatan kualitas hidup pribadi, 

transportasi dan komunikasi sederhana, dan pengakuan 

kerangka sistem keamanan kerja (Wicaksono, 2020). Hal 

ini bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia, dapat menjadikan Indonesia memiliki daya 

saing yang tinggi dan dapat tumbuh menjadi negara 

berpenghasilan menengah sampai tinggi (Badan Pusat 

Statistik, 2019). Salah satu langkah yang dapat 
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dilaksanakan untuk menyiapkan sumber daya manusia 

Indonesia memiliki daya saing tinggi dan bagus, yaitu 

melalui Pendidikan dan ditopang suatu kurikulum. 

Siklus pembelajaran yang diharapkan dalam Rencana 

Pendidikan 2013 adalah siklus pembelajaran yang 

diselesaikan oleh satuan pelatihan dengan cara yang sulit, 

mengharukan, menyenangkan, cerdas, dan dapat memacu 

siswa sehingga siswa mengambil bagian yang berfungsi 

dan dapat menumbuhkan dorongan siswa, inovasi dan 

psikologi (Rosdiana & Ulya, 2021). Kurikulum 2013 

menerapkan pendekatan berbasis sains untuk menghadapi 

pembelajaran dan penilaian nyata yang melibatkan standar 

penilaian dalam pembelajaran. Hal ini didukung dengan 

adanya pendekatan ilmiah yang terdiri dari 5M 

(mengamati,menanya, mengumpulkan atau mencari 

informasi dan data, mengasosiasi dan mengomunikasikan) 

(Sudibyo et al., 2018). Guru harus tahu karakteristik siswa 

dengan menerapkan metode sertaamedia yang tepat agar 

siswa tersebut dapat menghasilkan suatu hasil yang 

diinginkan oleh guru. 

Guru dalam kegiatan belajar diharapkan tidak hanya 

menggunakan teknik konferensi, tetapi juga menggunakan 

eksperimen atau demonstrasi dengan simulasi untuk 

mendukung memperjelas gagasan pembelajaran. Ini 

berarti bahwa siswa tanpa pemahaman mendalam tentang 

konsep pembelajaran yang dipelajari, mengakibatkan 

berkurangnya keterampilan proses sains untuk aspek 

memecahkan masalah (Ngadinem, 2019). Pada proses 

pembelajaran guru banyak memberikan informasi, Siswa 

tidak diberikan kesempatan mengemukakannide-ide, 

menawarkan pengalaman yang abstrak, lebih sedikit 

waktu untuk menyelesaikan masalah dan pembelajaran 

homogen. Hal tersebut menyebabkan rendahnyaaprestasi 

belajar siswa (Juhji, 2016). Menurut  Laily Rosdiana 

(2017) seorang  guru  harus memiliki jiawa kreatif  dan  

inovatif  dalam  menyampaikan  suatu  materi kepada 

siswa. Seorang pengajar juga perlu menggunakan media 

untuk menunjang pembelajaran agar proses pembelajaran 

menyenangkan dan  tidak  membosankan. Guru 

diharapkan bisa membuat atau menerapkan suatu media 

pembelajaran seperti PhET, yaitu media pembelajaran 

tentang praktikum secara online agarrsiswa untuk 

memecahkan suatu masalahhyang rumit dan aktif di 

dalam pembelajaran IPA.  

Ilmu Pengetahuan Alam untuk tingkat SMP/MTs 

KelassVII Semester 1 terdapat salah satu materi tentang 

listrik dinamis. Materi ini tergolong ke dalam materi 

fisika. Pembelajaran fisika terdiri dari benda mati dan 

fenomena atau kejadian alam  yang saling berkaitan 

sehinggasterdapat konsep-konsep yang  abstraksdan sulit 

dipahami siswa (Rizaldi et al., 2020). Pertanyaan-

pertanyaan tersebut harus diperhitungkan oleh pendidik 

agar prosesspembelajaran dapat sesuai denganstujuan 

yang sebenarnya. Media yang tepat untuk permasalahan 

itu, yaitu PhET terutama untuk membantu siswa 

memahami konsep abstrak dalam fisika dan hasil yang 

diinginkan oleh guru (Rizaldi et al., 2020). Media 

Pembelajaran seperti PhET membuat siswa dapat 

meningkatkan keterampilan proses sainsnya di dalam 

pembelajaran IPA. 

Dalam  pembelajaran IPA yang baik jika itu dilakukan 

sebagai ilmu ditemukan (Sudibyo et al., 2018). Sains 

adalah karya manusia yang diciptakan/ditemukan, secara 

spesifik melalui strategi ilmiah dan memanfaatkan 

kemampuan proses sains. Metode ilmiah adalah 

pendekatan dengan pengakuan dengan akaldan cara-

caranya (Sudibyo et al., 2018). Keterampilan prosesssains 

adalah keterampilan pengetahuan siswa dan keterampilan 

yang diperlukan untuk mempelajari sains, serta 

pemecahannmasalah, dan perkembangan sosial individu 

(Darmaji et al., 2019). Dalam keterampilannproses  sains  

mengamati merupakan keterampilan paling mendasar 

selain itu meliputi mengklasifikasi, mengomunikasikan, 

mengukur, menyimpulkan, memprediksi (Turiman et al., 

2012). Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan proses ilmiah adalah kemampuan 

kognitif (mental) dan psikomotorik (fisik) yang digunakan 

peneliti untuk berkonsentrasi pada sains dan memimpin 

penyelidikan sains (Basuki et al., 2019). Siswa diharapkan 

mampu mencapai keterampilannproses sains untuk 

meningkatkan proses belajar dan keterampilan di suatu 

pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing. 

Inkuiri merupakan proses bertanya dan menemukan 

tanggapan atas pertanyaan ilmiah yang diberikan oleh 

guru terhadap peserta didik. Soal IPA ialah soal yang 

dapat mendorong siswaauntuk menyelidiki topik 

pertanyaan. Metode yang terlibat dengan mencari, 

mendapatkan, dan memperoleh data melalui 

pengamatan/percobaan ilmiah atau berpotensi mencoba 

memanfaatkan kemampuan berpikir kritis,ssistematis, dan 

logis. Model inkuiri terbimbing ialah model pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk melacak lebih banyak 

cara menemukan ide-ide logis serta prinsip ilmiah dan 

menumbuhkan imajinasi dalam berpikir kritis, yang dalam 

praktiknya selalu diarahkan oleh seorang guru. (Juhji, 

2016). Sehingga model inkuiri sangat baik untuk siswa 

yang kesulitan listrik dinamis untuk melakukan praktikum 

dengan media pembelajaran PhET. Penelitian relevan 

tentang penelitian ini yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Nana (2020),Maulina & Kustijono (2017),Basri 

(2020) dan Ruhiat & Utami  (2019). Tetapi, penelitiannini 

tentang inkuirieterbimbing dengan media PhET belum 

pernah dilaksanakanndengan karakteristikssiswa berbeda 

dan kurangnya fasilitas pembelajaran di sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara guru IPA di SMP Jati 

Agung bahwa KD Listrik dinamis tergolong sulit. Karena 

pada materi tersebut ditemukan banyak formulasi rumus 

dan berbagai persitiwa yang harussdikaitkan dengan 

fenomenaadalam kehidupanasehari-hari. Sehingga pada 

materi listrik dinamis siswa mengalami kesulitan. Banyak 

faktor yang memengaruhi keterampilan proses sains 

rendah, salahasatu faktorayang palingapenting, yaitu 

kurang adanya media yang mendukung pada materi ini. 

Berdasarkan hasil survei di SMP Jati Agung keterampilan 

proses sainsnya masih dalam kategori rendah dengan hasil 

rata-rata keseluruhan 24,3 pengerjaan pretes dengan 

orientasi KPS. Nilai ini juga masih di bawah standar 

kelulusan sekolah, yaitu 80. Ada faktor lainnya, yaitu 

karenaapembelajaran masihaberpusat padaaguru. Oleh 

karena itu, penerapan modelapembelajaran inkuiri 

terbimbing yang dilakukan dengan pembelajaran di kelas 
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dan praktikum online, diharapkan siswa menjadi lebih 

memahami mengenai materi yang diajarkan dengan 

menerapkan keterampilan proses sains dalam 

pembellajarannya dan dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di Tahun Ajaran 2021-2022 

Semester Ganjil pada subjek 1 kelas dan selama 2 kali 

pertemuan dengan menggunakan satu pertemuan rencana 

pretest posttest ditentukan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Sampelddari penelitiannini ialah 14 siswaakelas XI B 

SMP Jati Agung Waru pada Semester Ganjil tahun 

pelajaran 2021-2022. Populasi penelitian ini merupakan 

siswa kelas XI SMP Jati Agung sebanyak ≤ 140  siswa 

yang terbagi 6 kelas. Masing-masing kelas terdiri dari ≥ 

15-20 siswa. Apabila jumlah populasi ≥ 100 orang, maka 

dapat diambil 10% hingga 25% dari keseluruhan untuk 

dijadikan sampel penelitian (Arikunto, 2006). 

Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mengambil seluruh 

menjadi sampel karena populasi yang di sekolah tersebut 

kecil dengan memanfaatkan strategi pemeriksaan 

purposive, yang merupakan metode pemeriksaan di mana 

analis bergantung pada penilaian mereka sendiri saat 

memilih individu dari populasi untuk mengambil bagian 

dalam penelitian (Sugiyono, 2015). Pemilihan kelas 

secara acak dan yang terpilih, maka semua siswa tersebut 

dijadikan sampel penelitian. 

Instrumen yanng digunakan dalam mengumpulkan 

data adalah 1) Lembar observasi tingkah laku siswa saat 

pembelajaran secara langsung. 2) Tes yang digunakan 

berbasis KPS yang berjumlah 10 soal mewakili indikator 

keterampilan proses sains masing-masing meliputi 

mengamati; mengklasifikasi; memprediksi; mengukur; 

menyimpulkan; mengomunikasikan. 3) Angket digunakan 

untuk mengetahui respons setelah pembelajaran usai. 

Lembar obervasi digunakan untuk mengumpulkan data 

keterlaksanaan pembelajaran,  hasil belajar afektif, dan 

hasilbbelajar psikomotorik melalui strategi persepsi. Tes 

digunakan untuk mendapatkan informasi pretest-posttest 

berbasis keterampilan proses. Sedangkan angket 

digunakan untuk mengetahui respons terhadap 

pembelajaran.nData yang diperoleh dari pengamatan serta 

kuesioner di analisisa secara deskriptif kuantitatif 

menerapkan  patokannrubrik dan skor pemahaman aturan 

pada informasi hasil percobaan, analisis N-gain 

ternormalisasi untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

awal dan akhir. Hakee(1998) memaparkan dimana  

hasilsskor  gainnternormalisasi di bagi ke dalam tiga 

kategori disajikan Tabel 1. 

 

Tabel 1 Kriteria N-Gain 

Rentang N-Gain Kriteria N-Gain 

(<g>) < 0,3 Rendah  

0,7 > (<g>)≥0,3 Sedangg 

(<g>) ≥ 0,7 Tinggii 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu 

meningkat keahlian prosesssains siswa apabila N-Gain  

mencapai niali rata-rata sebesarr> 0,30rdengan kategori 

sedangm(Hake,1998). Selanjutnya, diuji tbberpasangan 

guna memahami signifikansimperbedaannya. Namun, 

sebelumnya, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

sampel dengan menggunakan SPSS versi 21.0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas keterlaksanaan pembelajaran 

pada setiap pertemuan disajikan Tabel 2. 

 

Tabel 2 Persentase keterlaksanaan pembelajaran  

Fase 

Pembelajaran 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

P1 P2 P1 P2 

Pendahuluan 94,40 91,60 100,00 92,90 

Inti 94,40 91,60 95,00 92,50 

Penutup 100,00 100,00 100,00 100,00 

Rata-rata 96,02 

 

Keterangan:  

P1: Pengamat 1 

P2: Pengamat 2 

 

Persentase pada Tabel 2 menunjukkan keterlaksanaan 

pembelajaran PhET dengan metode inkuiri terbimbing 

pada materi listrik dinamis telah terlaksana dengan baik 

dengan rata-rata persentase tiap fase dalam setiap 

pertemuan, yaitu 94,73;93,37; dan 100. Pada fase 

pembelajaran inti siswa diberi stimulus metode inkuiri 

terbimbing yang mempunyai sintaks untuk mencapai 

tujuan inkuiri tersebut. Sintaks inkuri terbimbing, yaitu 

identifikasi dan menetapkan masalah, merencanakan dan 

memprediksi hipotesis, menyelidiki dan mengumpulkan 

data, interepasi data dan mengembangkan kesimpulan, 

dan refleksi. Berdasarkan sintaks inkuiri terbimbing lebih 

terpusat siswa bertujuan agar siswa lebih kreatif dan 

inovatif bukan itu saja agar tidak bosan terhadap pelajaran 

IPA, hal ini sesuai penelitian dari Budiyono & Hartini 

(2016) yang mengungkapkan bahwa inkuiri terbimbing 

mampu  meningkatkan  keaktifan, keterampilan  proses,  

motivasi  dan pengalaman  belajar  siswa. Walaupun 

berpusat pada siswa metode inkuiri terbimbing guru tidak 

melepas, tetapi peran guru di sini membimbing siswa 

untuk memecahkan masalahnya. Selain memberi metode 

inkuiri terbimbing siswa dikasih PhET agar lebih mudah 

tercapai tujuan agar keterampilan proses sains. Hal ini 

sesuai pernyataan Ruhiat & Utami (2019) bahwa 

menggunakan metode inkuiri dengan bantuan PhET 

sangat efektif guna menambah keahlian pada prosesssains 

sisswa. 

Keterampilannproses sainssyaitu hasilppenelitian ini 

berupa pretes dan posttes yang berbasis ketrampilan 

proses sains yang dianalisis menggunakan uji normalitas, 

ujiihomogenitas, ujiiN-Gain ternormalisasiidan uji t yang 

disajikan pada Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5, dan Gambar 1. 

 

Tabel 3 Data Hasil Uji Normalitas. 

Data 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Nilai KPS 0.921 14 0.228 
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Nilai signifikasi didapat dalam kajian yang diterapkan 

secara ujimnormalitas, yaitu 0,228 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan data yang diperoleh normal. 

 

Tabel 4 Data Hasil Uji Homogenitas 

Levene 

Statitic 
dfpretest dfposttest Sig. 

3.845 1 26 0.061 

 

Sampel penelitian yang dikatakan homogen jika 

signifikasi > 0,05. Data yang diperoleh di atas sebesar 

0,061 > 0,05 menunjukkan data tersebut termasuk 

homogen. 

 

Tabel 5 Data Hasil Uji-t 

Bedasarkan Tabel 5 mendapatkan nilai probabilitas sig. 

0.000;pp < 0.05aartinya ada perbedaannrerata signifikan 

diantara hasil pretes dan posttes dengan menggunakan 

PhET. 

 

N-Gain 

Analisis data N-Gain digunakan menentukan 

peningkatan hasil antara pretest dan posttest ditinjau dari 

kemampuan proses sains. Peningkatan kemampuan proses 

sains memanfaatkan analisis N-Gainndikelas IX-B 

disajikan di Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1  Hasil analisissN-gain keterampilan proses 

sains 

 

Berdasarkan Gambar 1 hasil penambahan keahlian  

keprosesssains dengannN-Gain kelas IX-B bisa diketahui 

1 siswa mendapatkan N-Gain berkategori sedang dan 

sisanya, yaitu 13 mendapatkan N-Gain berkategori tinggi. 

Siswa yang mendapatkan N-Gain sedang dan tinggi sudah 

tuntas terhadap materi listrik dinamis karena sudah di atas 

kriteria KKM, yaitu 80 yang berpanduan dalam 

Kemendikbud RI (2015). Itu dipengaruhi oleh tingkat 

mental seperti pengetahuan, keterampilan, dan afektif tiap 

siswaayang berbedaa(Miller et al., 2010). 

 Konsekuensi dari pemeriksaan tingkat pencapaian 

setiap sudut keterampilan proses sains tersaji di Gambar 2. 

Dibawah ialah analisa  tiap aspek keterampilan proses 

sains. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Persentase ketercapaian tiap aspek 

keterampilan proses sains 

 

 Berpedoman Gambar 2, hasilrrata-rata pretest aspek 

denganmketercapaian terendah dikelas, yaitu aspek 

mengomunikasikan dengan persentase sebesar 7% dan 

aspek yang ketercapaian yangntertinggi dikelas, yakni 

mencermati persentase sebanyak 50%. Hasilrrata-rata 

posttest tercapaianya persentase aspek 

keterampilanrproses sains dikelas yang terendah, yakni 

aspek mengukur dengan persentase sebesar 71% dan 

aspek yang ketercapaian yang tertinggi pada kelas, yaitu 

aspek memprediksi dan aspek mengamati sama hasilnya, 

yaitu sebesar 100%.  Hasil ketercapaian rata-rata pretest 

dan rata-rata posttest mengalami perubahan yang 

signifikan di kelas tersebut. 

 Hal ini dikarenakan oleh berbagai hal. Menurut 

Budiyono & Hartini (2016), adanya keterampilannproses 

sains dalam pengkajian inkuri terbimbing.msiswa 

melakukan observasi dengan dorongan keterampilan 

proses sains agar mendapatkan hasil yang baik. Menurut 

Miller (2010),hhasil yang didapatkan berbeda dikarenakan 

pemahamannsiswa mengenai sistem ilmiahhberpengaruh 

dan variabel lainnya sepertissarana prasarana, alokasi 

waktu dan metode yang diajarkan kepada siswa 

Pembelajaran ini mendapatkan respons dari siswa, 

yaitu 90,1 % yang dikatakan menurut skala likert sangat 

praktis atau juga bisa disebut sangat baik. Analisis respons 

siswa menunujukan bahwa pembelajaran yang 

menggunkan media pembelajaran PhET dengannmetode 

inkuirinterbimbing sangat baik guna menambah keahlian  

prosesssains siwa. Guru tidak pernah melakukan kegiatan 

ini sehingga dalam pembelajaran ini siswa sangat 

antusias. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa aktif 

dan senang terhadap pembelajaran. Hal ini dapat 

didukung dengan meningkatnya hasil keterampilan proses 

sains siswa. 

Pembelajaran ini mendapatkan respons dari siswa, 

yaitu 90,1 % yang dikatakan menurut skala likert sangat 

praktis atau juga bisa disebut sangat baik. Analisis respons 

siswa menunujukan bahwa pembelajaran yang 

menggunkan media pembelajaran PhET lewat sistem  

inkuirimterbimbing sangat baik dalam menambah 

keahlian prosesssains siwa. Guru tidak pernah melakukan 

kegiatan ini sehingga dalam pembelajaran ini siswa sangat 

antusias. Hal tersebeut memberi penjelasan dimana 

 tstat df Sig. 

Pretest dan 

Posttest 
-20,236 13 0,000 
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siswawmerasa aktif dan senangwterhadap pembelajaran. 

Selain itu, dapat didukung oleh tingkat keahlian yang 

dihasilkan pada tahap sainsssiswa. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan media PhET 

dengan metode inkuiri terbimbing pada materi listrik 

dinamis telah terlaksana dengan rerata baik. Kemampuan 

di bidang sainssyang mencapai ketuntasan di tiap kategori 

dapat dibuktikan dari hasil posttest lebih tinggi dari hasil 

pretest. Perolehan N-Gain, yaitu sebesar 0,82 yang 

berkategori tinggi dan angket respons siswa mendapatkan 

hasil sebesar 90,1 % yang berkategori sangat baik. 

Dengan demikian, efektivitas PhET penerapan sistem 

inkuirimterfokus dalam memperbaiki kreatifitas dalam  

sainssbisa di terapkan padaamateri listrik dinamis. 

Mengacu pada pengujian yang telah diterapkan, 

peneliti bisa memberi saran, yaitu (1) guru sebaiknya 

berkonsentrasi pada siswa yang kemampuan menangkap 

pelajaran lemah, agara bisamenguasai ppembelajaran 

secara optimal; (2) asumsi untuk penggunaan waktu yang 

sesuai secara produktif harus dipertimbangkan pada 

strategi penerapan sistem belajar yang mana belum seuai 

kurikulum, untuk mencocokkan apa yang umumnya di 

inginkan; (3) pengaturan tempat belajar dikondisikan 

supaya meminimalisir ganguan dari lingkungan diluar 

ruangan; serta (4) diharapkan sampel penelitian 

diperbesar. 
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